BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Disain penelitian
Melalui uraian yang dikemukakan dalam latar belgkadan rumusan masalah,
penelitian yang diterapkan adalah penelitian ekspsr dengan dua kelompok
sampel yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kbntelompok eksperimen
adalah kelompok siswa yang diajar dengan pembalajberbasis masalah dengan
model kooperatifMURDER dan kelompok kontrol adalah kelompok siswa yang
diajar dengan pembelajaran biasa.
Disain penelitian berbentuRandomized Pre-test Post-test Kontrol ~ Group
Designsebagai berikut:
A O X O
A O O
Keterangan: A : Pemilihan sampel secara acak
X : Perlakuan dengan strategi pembelajaran berbzssslah

O : pre-testdanpost-testberupa tes pemecahan masalah.

B. Variabel-variabel Penelitian
Variabel bebas dalam penelitian eksperimen adakaibel yang secara

sistematis dimanipulasi oleh peneliti, dalam peia@li ini adalah pembelajaran
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berbasis masalah. Sedangkan variabel terikat ataiabel yang diukur dalam
penelitian ini adalah kemampuan pemecahan masa&dnmatis.

Fraenkel (2006) menyatakan bahwa selain variabdlaseyang telah
ditetapkan untuk diteliti, dalam setiap penelitzta variabel-variabel bebas lain yang
dapat mempengaruhi variabel terikat, disebut sebegaabel luar €xtraneouks
Variabel extraneousdapat juga didefinisikan sebagai variabel bebasgyadak
dikendalikan. Salah satu cara mengendalikan vdridder ini adalah dengan
menjaganya konstan. Variabel luar yang dikendaléan dibuat konstan inilah yang
disebut sebagai variabel kontrol (Sugiyono, 2008).

Pada penelitian ini, jenis kelamin siswgeidej akan dipandang sebagai
variabel kontrol. Selanjutnya, variabel-variaberllain seperti waktu belajar, tingkat
keyakinan siswa, dan lain sebagainya, diasumsikdak tberpengaruh secara
signifikan terhadap variabel terikat, yaitu kemamipupemecahan masalah

matematis.

C. Subjek populasi dan subjek sampel
Subjek populasi dalam penelitian ini adalah selwisiva SMA kelas XI IPA
di Kabupaten Bandung Barat, sedang subjek samp@ghlacgiswa-siswi pada dua

kelas XI IPA SMAN | Lembang, yaitu siswa kelas RA2 dan XI IPA3.



D. Instrumen penelitian

D.1  Tes kemampuan pemecahan masalah
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Tes ini terdiri dari seperangkat tes kemampuan pah@n masalah matematis

berbentuk soal uraian dengan indikator-indikatoenMhami masalah, merencanakan

pemecahan masalah, melakukan perhitungan atau saek#an rencana, dan

memeriksa kembali. Pemberian skor pemecahan masalamengadopsi pedoman

penskoran kemampuan pemecahan masalah yang dikeanukéeh Ratnaningsih

(Setiawan, 2008) sebagai berikut:

=)

Tabel 3.1
Pedoman Penskoran Kemampuan Pemecahan Masalah
Skor Memahami Merencanakan Melakukan Perhitungah Memenksa kembali
Masalah Pemecahan hasil
Salah mengintert Tidak ada rencana, A el ‘f"da
. Tidak melakukan pemeriksaan atau
0 pretasi / salah | membuat rencana . X
. . perhitungan tidak ada keterangal
sama sekali yang tidak relevan lain
Salah mengintert el adigycana Melaksanakan proseduyr
. .| pemecahan yang
pretasi sebagian| ;. yang benar dan .
tidak dapat - ] Ada pemeriksaan
1 soal, . mungkin menghasilkarn o
mengabaikan d|IaI_<sanak_an, jawaban yang benar tapi tidak tuntas
kondisi soal sghlngga et tetapi salah perhitungan
dilaksanakan
. Membuat rencana Pemeriksaan
Memahami . Melakukan proses yang .
yang benar tetapi [ dilaksanakan untuk
2 masalah 1ah dal benar dan mendapatkan linat keb
selengkapnya Salan tedi . | hasil yang benar pelihgjfiebenaran
hasil/tidak ada hasil proses
Membuat rencana
3 -- yang benar, tapi -- --
belum lengkap
Membuat rencana
sesuai dengan
4 -- prosedur dan -- --
mengarah pada
solusi yang benar
Skor maksimal 2 Skor maksimal 4 Skor maksimal 2 orSkaksimal 2
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Untuk validitas isi dari perangkat tes, dimintakagrtimbangan dari teman-
teman kuliah yang kemudian dikonsultasikan dengamipmbing. Perangkat tes
yang sudah direvisi kemudian diujicobakan untukihdil validitas butir soal,
reliabilitas tes, daya pembeda butir soal dan ahdesukaran butir soal. Analisis

akan menggunakan program SPSS 17.0.

D.1.1 Analisis Validitas Butir Soal
Validitas butir soal digunakan untuk mengetahuiuwhdan suatu butir soal
terhadap skor total. Jadi disini skor-skor yang pdda butir soal yang dimaksud

dikorelasikan dengan skor total menggunakan runauslésiProduct Momendari

Pearson:
r, = . XY~ XKD Y . (Arikunto, 2008:72)
b Xz -E Xz -EvF)
Keterangan:
My . koefisien korelasi antara variabétian variabeyY
X : skor item
Y : skor total

Selanjutnya koefisien korelasi hasil perhitunganirderpretasikan dengan
klasifikasi yang menurut Suherman dan Kusumah@19%) adalah sebagai berikut:
0,80 <y < 1,00 : validitas sangat tinggi

0,60 < g < 0,80 : validitas tinggi
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0,40< , < 0,60 : validitas sedang
0,20< §y < 0,40 : validitas rendah
0,00< g 0,20 : sangat rendah, dan
ry < 0,00  :tidak valid
Dari hasil uji coba yang dilakukan terhadap 42 sige&las Xl IPA-1SMAN |
Lembang, dan hasil perhitungan menggunakan pro@B8S 17.0 untuk koefisien

korelasiProduct Momentlari Pearson, diperolef), seperti pada tabel 3.2 berikut:

Tabel 3.2
Validitas Uji Coba Tes Pemecahan Masalah Matematis
Nomor Soal r Interpretasi
1 0,552 validitas sedang
2 0,403 validitas sedang
3 0,718 validitas tinggi
4 0,609 validitas tinggi
5 0,694 validitas tinggi
6 0,394 validitas rendah

Tabel 3.2 menunjukkan bahwa semua soal pemecahaalahamatematis
yang diuji-cobakan diinterpretasikan valid sehinggemiliki ketepatan untuk

digunakan sebagai instrument penelitian.
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D.1.2 Analisis Reliabilitas Tes
Reliabilitas tes adalah tingkat keajegan suatuTtes.yang reliabel adalah tes

yang menghasilkan skor yang konsisiten (tidak W&neubah). Perhitungan

reliabilitas tes menggunakan rumus Alpha sebagailie

o2
rﬂ:( n j{l—zz' ) (Arikunto, 2008:109)
n-1 o;

Keterangan:

- : derajat reliabilitas yang dicari

Zaf : jumlah varians skor item ke-i
o/  :varians total.
Selanjutnya nilair,, di atas diinterpretasikan menurut kategori Gudfor

(Suherman dan Kusumah, 1990:177) sebagai berikut:

r, < 0,20 :derajat reliabilitas sangat rendah
0,20 <r, < 0,40 : derajat reliabilitas rendah
0,40 <r, < 0,70  : derajat reliabilitas sedang

0,70 <r,; 0,90 : derajat reliabilitas tinggi
0,90 <r, < 1,00 . derajat reliabilitas sangat tinggi.

Perhitungan reliabilitas telah dilakukan menggunakaogram SPSS 17.0

terhadap data hasil uji coba, dan hasilnya semeatia gambar 3.1. Koefisien
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reliabilitas untuk soal pemecahan masalah matematis r,,= 0,560 menunjukkan

bahwa reliabilitas soal diinterpretasikan sedang.

Case Processing Sumimany

[} %
Cases walid 40 100.0
Excluded? u] .0
Total 40 100.0

a. Listwise deletion based on all
wariables in the procedure

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha Based

an
Cronbach's Standardized
Alphia Iterms I~ of terms
ae0 Ra1=}c) =]

Gambar 3.1. hasil Perhitungan Reliabilitas Uji CobaTes

D.1.3 Analisis Daya Pembeda

Analisis daya pembeda (DP) dilakukan untuk mergetaperbedaan
kemampuan siswa yang pandai (kelompok atas) demahe(kelompok bawah)
melalui butir-butir soal yang diberikan. Rumus yalgunakan adalah:

DP = skor rata-rata kelompok atas — skor ratak@li@mpok bawah
skor maksimum soal

Hasil perhitungan diinterpretasikan dengan klaagilsebagai berikut:
DP < 0,00 :sangatjelek
0,00 < DP< 0,20 . jelek

0,20 <DP< 0,40 : cukup
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0,40 < DP< 0,70 : baik
0,70 < DP< 1,00 : sangat baik. (Suherman dan Kusumabh, 1999:20
Dari hasil perhitungan terhadap data hasil uji cdiperoleh daya pembeda

tiap butir soal seperti tertera pada tabel 3.3kbéri

Tabel 3.3

Analisis Daya Pembeda Butir Soal Tes Pemecahan Mdah Matematis
Nomor Soal Daya Pembeda Interpretasi

1 0,2818 cukup

2 0,2091 cukup

3 0,4727 baik

4 0,2455 cukup

5 0,6636 baik

6 0,1455 jelek

Hasil perhitungan selengkapnya dapat dilihat phdaman 201.
D.1.4 Analisis Tingkat Kesukaran
Tingkat kesukaran dari setiap butir soal dihituegdasarkan jawaban seluruh

siswa yang mengikuti tes. Rumus yang digunakarahdal
TK = B
N

Keterangan:
TK  :tingkat kesukaran
B : jJumlah skor yang diperoleh siswa pada soal itu

N : jJumlah skor ideal pada soal itu.
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Hasil perhitungan diinterpretasikan dengan klaa#gik yang menurut
Suherman dan Kusumah (1990:213) adalah sebagkuberi
TK=10,00 : soal terlalu sukar
0,00 <TK < 0,30 : soal sukar
0,30 <TK £ 0,70 : soal sedang
0,70 <TK< 1,00 : soal mudah

TK =1,00 : soal terlalu mudah.

Dari hasil perhitungan diperoleh tingkat kesukatep butir soal seperti
tertera pada tabel 3.4.
Tabel 3.4

Hasil Analisis Tingkat Kesukaran Butir Soal
Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis

Nomor Soal Tingkat Kesukaran Interpretasi
1 0,225 sukar
2 0,310 sedang
3 0,495 sedang
4 0,400 sedang
5 0,383 sedang
6 0,658 sedang

Hasil perhitungan selengkapnya dapat dilihat padi@aman 200.



D.1.5 Rekapitulasi Analisis Hasil Uji Coba Soal

Secara keseluruhan hasil
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uji-coba instrumen Tes ePanan Masalah

Matematis disajikan dalam tabel 3.5 di bawah ini:

Tabel 3.5
Rekapitulasi Analisis Hasil Uji Coba Tes PemecahaNlasalah Matematis
Nomor Soal Interpretasi Interpretasi Interpretasi
Validitas Daya Pembeda | Tingkat Kesukaran

1 sedang cukup sukar

2 sedang cukup sedang

3 tinggi baik sedang

4 tinggi cukup sedang

5 tinggi baik sedang

6 rendah jelek sedang

Untuk selanjutnya dalam penelitian hanya akan rdigan lima butir soal,

yaitu soal nomor 1 sampai 5. Hal ini didasarkans gitangamatan penulis dan

didukung oleh pertimbangan pembimbing bahwa wakingydisediakan selama 90

menit tidaklah cukup untuk menyelesaikan enam Iso@. Karena pada rekapitulasi

analisis hasil uji coba tes, butir soal nomor 6 mh&minterpretasi yang paling

rendah, maka butir soal tersebut dipilih untulakiadligunakan. Hal ini tidak akan

mengurangi kelengkapan materi soal yang akan diojik
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D.2  Angket Sikap Siswa
Angket ini dipersiapkan dan dibagikan kepada sisisaa di kelompok

eksperimen segera sesudah tes algust(test diberikan untuk mengetahui sikap
mereka terhadap pembelajaran dan perangkat tesmargka terima. Angket yang
terdiri dari 30 pernyataan ini akan menggunakaraskikert dengan empat pilihan
jawaban, yaitu Sangat Setuju (SS), Setuju (S),KT8etuju (TS), dan Sangat Tidak
Setuju (STS). Pernyataan-pernyataan yang diberikserhubungan dengan
pembelajaran berbasis masalah, pembelajaran kdibperadel koopertifMURDER
perangkat tes pemecahan masalah matematis, dam gnama selama pembelajaran.
Tujuan diberikannya angket ini adalah untuk mergétdagaimana sikap siswa

SMA terhadap hal-hal tersebut di atas.

D.3 Lembar Observasi

Lembar observasi diberikan pada salah seorandeftduguru yang berperan
sebagai observer atau pemerhati di kelas eksperimen untuk mengetahu
bagaimanakah partisipasi siswa selama pembelajeéBafain itu, kepada guru
pemerhati juga akan diberikan lembar isian untukngetahui pandangan mereka
tentang pembelajaran berbasis masalah, model katdpBfURDER dan tentang

soal-soal pemecahan masalah yang diberikan.
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E. Teknik Analisa Data
E.1  PerhitunganGain

Untuk mengetahui besarnya peningkatan kemampuareqaman masalah
siswa pada kelompok kontrol dan kelompok eksperiditzkukan analisis terhadap
perbedaan skor-skor pada hasil tes apeg-(es} dan tes akhirgost-test. Analisa
dilakukan menggunakan rumugain ternormalisasi rata-rata\erage normalized

gain) yang oleh Hake (2007) dianggap lebih efektif,aggh berikut:

(=2t
10% -¢
Keterangan:
(9) : gainternormalisasi rata-rata
7] . persentasi skqre-testrata-rata
£ : persentasi skgost-testrata-rata
Kriterianya adalah:
(gr 0,7  :tinggi

0,3<(g)<0,7 :sedang
(9)<0,3  :rendah
Jika diperlukan untuk menentukgain individual, rumusgain ternormalisasi yang
digunakan adalah:

_ (%post —%pre)
' 100% - (%pre)

Kriteria untukg sama dengan kriteria untid)
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E.2  Uji Normalitas
Uji normalitas yang dipandang paling baik dianthenyak uji normalitas

yang ada menurut Rao (1999) adalah uji Saphirég=\Wihngkah-langkah pengujian
dengan menggunakan perangkat lunak SPSS 17.0 agddafai berikut:
1. Definisikan hipotesis yang akan diuji yaitw:HData berasal dari populasi yang

berdistribusi normal.
2. Tentukan tingkat signifikansi = 0,05.
3. Masukan data dan analisa data mengguné&lestriptive Statistics — Explore —

Normality. Padautputakan tampil tabel pengujian seperti berikut:

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirno® Shapiro-Wilk
GRUP| Statistic df Sig. | Statistic df Sig.
XXXXX 1
2

a. Lilliefors Significance Correction

4. Perhatikan kolom sig. dan lihat nilai sig. untuksing-masing grup pada bagian
Shapiro-Wilk saja.

5. Jika nilai sig.>a, maka H diterima, artinya: data grup berasal dari populasi
yang berdistribusi normal; tetapi jika nilai siga, maka Hditolak, artinya: data

grup tidak berasal dari populasi yang berdistiipoesmal.
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E.3  Uji Homogenitas

Pengujian homogenitas varians antara kelompok ekspe dan kelompok
kontrol dilakukan dengan tujuan untuk mengetahaikap varians kedua kelompok
sama atau berbeda, atau apakah data kedua keldmepadal dari populasi-populasi
yang memiliki varians homogen atau tidak. Uji siithya menggunakan uji Levene.
Langkah-langkah pengujian dengan menggunakan geathmak SPSS 17.0 adalah
sebagai berikut:
1. Definisikan hipotesis yang akan diuji yaity:Warians kedua kelompok sama.
2. Tentukan tingkat signifikansi = 0,05.
3. Masukan data dan analisa data mengguné&lestriptive Statistics — Explore —

Levene Padabutputakan tampil tabel pengujian seperti berikut:

Test of Homogeneity of Variance

Levene
Statistic dfl df2 Sig.

XXXXX Based on Mean
Based on Median

Based on Median and
with adjusted df

Based on trimmed mej

4. Perhatikan nilai sig. pada barimsed on mean
5. Jika nilai sig.>a, maka H diterima, artinya: Varians kedua kelompok tidak

berbeda secara signifikan, atau data kedua kelonfpgolsal dari populasi-
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populasi yang memiliki varians homogen. Tetapi jik&i sig. <a, maka H
ditolak, artinya: Varians kedua kelompok tidak sa@stau data kedua kelompok

berasal dari populasi-populasi yang memiliki vasitidak homogen

E.4  Uji Perbedaan Rata-rata dan Interaksi

Untuk melihat apakah terdapat perbedaan rata-rat@gpaian siswa pada
kelas eksperimen dengan siswa pada kelas konwdia snelihat ada tidaknya
pengaruh interaksi antara pembelajaran sebagaabedrbebas dan jenis kelamin
(gendej siswa sebagai variabel kontrol pada variabekaerfyaitu: KPMMS) akan
digunakan ANOVA dua jalur (Minium, 1993:416). ANOVAua jalur digunakan
hanya jika data pada kedua kelas terdistribusnabr

Hipotesis yang akan diuji adalah :

Ho by = 1,
Hy >,
Keterangan:

M, . Rata-rata kemampuan pemecahan masalah matemapsilasi
kelompok eksperimen, yang memperoleh PBM dengan emod
kooperatifMURDER

U, . Rata-rata kemampuan pemecahan masalah materpapsilasi

kelompok kontrol, yang memperoleh pembelajaranabias
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H,: Tidak terdapat perbedaaan rata-rata kemampuaregadran masalah

matematis antara siswa yang memperoleh pembelajaebasis
masalah dengan model kooperatMlURDER dan siswa yang
memperoleh pembelajaran biasa.

H,: Rata-rata kemampuan pemecahan masalah matemstis yang
memperoleh pembelajaran berbasis masalah dengael rkodperatif
MURDER lebih baik dari pada siswa yang memperoleh perjdrala

biasa.

Dalam penelitian ini, kedua jalur dalam ANOVA yaugmaksud adalah
pembelajaran dan perbedaan jenis kelangende). Terdapat dua kelompok
pembelajaran yaitu: PBM dengan model kooperstidRDER dan pembelajaran
biasa. Selanjutnya terdapat dua kelomgeRkderyaitu: perempuan dan laki-laki.
Langkah-langkah pengujian dengan menggunakan gathmak SPSS 17.0 adalah
sebagai berikut:

1. Tentukan tingkat signifikansi = 0,05.
2. Masukan data dan analisa data menggun@areral Linear Model — Univariate.

Padaoutputakan tampil tabel pengujian seperti berikut:
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Tests of Between-Subjects Effects
Dependent Variable: XXXX
Type Ill Sum
Source of Squares df Mean Squar F Sig.
Corrected Model

Intercept
PEMBELAJARAN
GENDER

PEMBELAJARAN *
GENDER

Error
Total

Corrected Total

a. R Squared = ... (Adjusted R Squared = ...)

3. Perhatikan nilai sig. untuk baris-baris PEMBELAJARAGENDER dan
PEMBELAJARAN*GENDER

4. Lakukan pengujian untuk masing-masing faktor PEMBEARAN, GENDER
dan PEMBELAJARAN'GENDER(interaksi) dengan kriteria pengujian sebagai
berikut:
a. Faktor PEMBELAJARAN ataGENDER

Jika nilai sig.> a , maka Hditerima, artinya: Rata-rata KPMMS pada kedua
kelompok pembelajaran atgendersama. Tetapi jika nilai sigs a, maka H

ditolak, artinya: Rata-rata KPMMS kelompok ekspen (atau salah satu
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gendej lebih baik dari rata-rata KPMMS kelompok kontr@tau gender
lainnya).

b. Faktor Interaksi
Jika nilai sig.>a , maka Hditerima, artinya: Tidak terdapat interaksi antara
pembelajaran dengagenderdalam hal KPMMS. Tetapi jika nilai sig a,
maka H ditolak, artinya: Terdapat interaksi antara pemjaehn dengan

genderdalam hal KPMMS.

Jika data pada salah satu atau kedua kelas tiddisttdusi normal, maka
digunakan pengujian nonparametrik, yaitu uji Manindy (uji-U). Langkah-
langkah pengujian dengan menggunakan perangksat BR&S 17.0 adalah sebagai
berikut:

1. Tentukan tingkat signifikansi = 0,05.
2. Masukan data dan analisa data menggunakibmparametric Test — 2

Independent Samples — Mann-Whitney WRada output akan tampil tabel

pengujian seperti berikut:
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Test Statistic$
GAIN
Mann-Whitney U
Wilcoxon W
Z

Asymp. Sig. (2-tailed)

a. Grouping Variable: PEMBELAJARAN

3. Perhatikan nilai pada baris Asymp. Sig. (2-tailed).

4. Karena bentuk uji perbedaan rata-rata dalam pemrelbi adalah satu sisi,

sementara pada tabel terdapat nilai sig. untuk sisg maka kriteria

pengujiannya adalah: Tolakphika nilai % < a, dan terima b jika nilai

% >a . Interpretasinya sama dengan pada pengujian ANG@WaA jalur

untuk faktor pembelajaran.

F. Prosedur Penelitian
Penelitian akan dilakukan dalam tiga tahap, ydi&lnap persiapan, tahap
pelaksanaan dan tahap pengolahan data hasil pemektiur penelitian diberikan

dalam digram berikut:



[ IDENTIFIKASI MASALAH ]

¥
[ PENYUSUNAN INSTRUMEN ]

v

[ UJI COBA INSTRUMEN ]

L
[ ANALISIS HASIL UJI COBA
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J—[ TES AWAL ]—L

KELOMPOK EKSPERIMEN KELOMPOK KONTROL
(PBM dan MURDER, angket (Pembelajaran Biasa
siswa, dan observas

—»[ TES AKHIR ]47
]

-
ANALISIS KEMAMPUAN
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:
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Gambar 3.2. Alur Penelitian
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